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Abstract

This study aims to determine the influence of Training and Occupational
Health and Safety (K3) on employee performance partially and simultaneously.
The research method used is quantitative with research instruments in the form
of questionnaires. The sample in this study was 56 respondents. In this study,
the researcher used the SPSS Application version 27. The data analysis
techniques used are instrument test, classical assumption test, descriptive
analysis, regression test, correlation coefficient test, determination coefficient
test and hypothesis test. The result of this study is that Training (X1) has a
significant positive effect on employee work performance (Y) by 67.8% while
the remaining 32.2% is influenced by variables that are not studied by
researchers. Occupational safety and health (K3) (X2) had a significant
positive effect on employee performance (Y) by 79.6% while the remaining
20.4% was influenced by variables that were not studied by researchers.
Training (X1) and Occupational Safety and Health (K3) (X2) on employee
performance (Y) was 81.9% with the remaining 18.1% being influenced by
variables that were not studied by researchers. The results of the study showed
that the regression equation Y = 2,259 + 0.292X1 + 0.633X2 means that
employee performance even without the influence of training and safety and
occupational health (K3) already has an effect of 2,259. Simultaneously
training and safety and occupational health (K3) on employee performance,
this is evidenced by the value of Fcal > Ftabel or (119.588 > 4.023) with a
significance of 0.001 < 0.05, HO is rejected and H3 is accepted, meaning that
there is a positive and significant influence between training and occupational
safety and health (K3) on employee performance simultaneously at PT Prima
Higina Sarana

Keywords: Training, Occupational Safety and Health (K3), Employee
Performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pelatihan dan Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (K3) terhadap kinerja karyawan secara parsial dan simultan. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan instrument penelitian berupa kuesioner. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 56 responden. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Aplikasi SPSS
versi 27. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji instrument, uji asumsi klasik, analisis
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deskriptif, uji regresi, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil
penelitian ini adalah Pelatihan (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja kerja karyawan
(Y) sebesar 67,8% sedangkan sisanya 32,2% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti peneliti.
Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) sebesar 79,6% sedangkan sisanya 20,4% dipengaruhi oleh variabel yang tidak
diteliti peneliti. Pelatihan (X1) dan Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) (X2) terhadap kinerja
karyawan (Y) sebesar 81,9% dengan sisanya 18,1% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti
peneliti. Hasil penelitian menunjukan persamaan regresi Y = 2.259+ 0,292X1 + 0,633X2 artinya
kinerja karyawan meskipun tanpa adanya pengaruh pelatihan dan keselamatan dan Kesehatan
kerja (K3) sudah memiliki pengaruh 2.259. Secara simultan pelatihan dan keselamatan dan
Kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja karyawan, hal ini dibuktikan dari nilai Fhitung > Ftabel atau
(119,588 > 4.023) dengan signifikasi 0,001 < 0,05 maka HO ditolak dan H3 diterima, artinya
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pelatihan dan keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) terhadap kinerja karyawan secara simultan pada PT Prima Higina Sarana

Kata Kunci : Pelatihan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Kinerja Karyawan.

PENDAHULUAN

Urgensi penelitian tentang pelatihan pengangkutan limbah medis B3 sangat tinggi karena
terbukti bahwa pelatihan sangat penting untuk mencegah kesalahan prosedur, kecelakaan kerja,
dan pencemaran lingkungan. Di lapangan, banyak kasus menunjukkan bahwa petugas sering tidak
melakukan pengangkutan limbah medis B3 sesuai standar, di mana belum selarasnya pengaturan
sampah medis dengan PermenLHK No. 56 Tahun 2015. Dampak dari kurangnya pelatihan ini
sangat nyata, seperti risiko petugas terpapar limbah berbahaya, pencemaran tanah, air, dan udara,
serta risiko penyakit menular di komunitas di sekitar fasilitas kesehatan. Sampah tersebut ketika
tidak dikelola optimal akan berimplikasi pada epidemi dan memburukkan lingkungan. Penelitian
yang berkaitan dengan pelatihan ini sangat penting untuk memberikan saran untuk perbaikan
sistem pelatihan dan pengangkutan limbah medis B3 untuk meningkatkan keselamatan kerja dan
perlindungan lingkungan

Berdasarkan hasil observasi sementara secara sederhana PT Prima Higina Sarana di
lapangan, maka didapat fenomena masih banyak ditemukannya banyak kasus menunjukkan bahwa
karyawan kurang menerapkan program yang diperoleh pada saat pelatihan yaitu masih
ditemukannya karyawan meroko ketika berkendara, ugal-ugalan di jalan, ketidaktahuan kode
limbah dan jenis limbah, kesengajaan tidak mengangkut limbah ke customer, serta melakukan
kesalahan dalam penulisan manifest juga yang sering terjadi di mana informasi yang tercantum
tidak sesuai dengan jenis, jumlah, atau kategori limbah yang sebenarnya. Kondisi ini membuat
pelacakan dan pengelolaan limbah lebih sulit, dan dapat menyebabkan masalah hukum dan
lingkungan dan hal itu dapat berpengaruh terhadap performa kinerja sehingga dalam menjalankan
pekerjaan pun tidak optimal dan berdampak pada visi dan misi perusahaan.

KAJIAN PUSTAKA
1. Pengertian pelatihan
Menurut Mangkunegara (2016:44) Pelatihan kerja adalah suatu proses pebinaan jangka
pendek yang mempergunakan mekanisme sistematis serta terorganisir dimana karyawan non
manajerial akan mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan yang terbatas
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2. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Menurut (Taryaman, 2016), keselamatan kerja adalah “keselamatan yang berkaitan
dengan aktivitas kerja manusia baik diindustri manufaktur, termasuk mesin,
peralatan, material handling, steam surface, pressure vessel, work tool, material dan proses
manufaktur, serta infrastruktur tempat kerja. tidak hanya lingkungan tetapi juga peralatan
teknis  canggih  seperti elevator, eskalator, peralatan pembersih gedung, peralatan
transportasi”.

3. Kinerja Pegawai
Kinerja Pegawai merupakan suatu hasil kerja yang dicapai oleh setiap individu untuk
mencapai adanya tujuan organisasi. Kinerja Pegawai juga berkaitan dengan suatu aktifitas
atau perilaku kerja seseorang yang sesuai dengan ketentuan yang ada di dalam organisasi (Ii

& Pustaka, 2023)

Pelatihan (X1)
1. Instruktur Pelatihan
2. Peserta Pelatihan
[ | 3. Metode Pelatihan Kinerja Karvawan (Y)
4. Materi Pelatihan H1 1. Tingkat Efesiensi dan Efektivitas
3. Tujuan Pelatihan 2. Kecanggihan dan Kualitas
Sumber : Dessler (2015:284) 3. Kehadiran dan Ketidakhadiran
4. Kemampuan Karyawan
| 3. Kepuasan Pelanggzan
_ 6. Kejujuran Karyawan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(x2) Sumber Abraham Maslow (2021)
. Keadaan tempat lingkungan kerja
- Pengaturan Udara H2 +

. Pengaturan penerangan

- Pemalkaian peralatan kerja

. Kondisi fisik dan mental karyawan
Sumber : Mangkunegara (2018:161)

L | s |2 | B | =

H3

Gambar 2. 1
Kerangka Berpikir

METODE PENELITIAN

Peneliti memilih jenis penelitian kuantitatif untuk melakukan penelitian terhadap masalah
yang akan dibahas. Jenis penelitian ini harus memiliki spesifikasi sistematis, terencana, dan
terstruktur dengan jelas dari awal hingga akhir desain penelitian. Menurut Sugiyono (2015)
pengertian deskriptif adalah : “Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk
menemukan adanya variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih, tanpa melakukan
perbandingan atau hubungan dengan variabel lainnya. Dalam penelitian deskriptif, variabel
mandiri adalah variabel yang berdiri sendiri, bukan variabel independen, karena variabel
independen selalu dipasangkan dengan variabel dependen
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Table 4. 10
Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan Kerja (X1)

No Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan
1 Pernvataan 1 0.754 0,2632 Valid
2 Pernyataan 2 0.752 0,2632 Valid
3 Pernyataan 3 0.571 02632 Valid
4 Pernyataan 4 0715 0,2632 Valid
5 Pernyataan 5 0.712 0,2632 Valid
6 Pernyataan 6 0.797 0,2632 Valid
7 Pernvataan 7 0,721 0.2632 Valid
8 Pernvyataan 8 0,803 02632 Valid
9 Pernyataan 9 0.683 0,2632 Valid

10 Pernyataan 10 0,599 0,2632 Valid

Sumber . Data diolah dari SPSS Versi 27 (2025)

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhiwng > Tiabel-
Dengan deimikian maka dapat disimpulkan bahwa selurih item pernyataan dalam
indicator variabel pelatihan adalah valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang dihapus
dan item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan model pengujian

Table 4. 11

Hasil Uji Validitas Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X2)

No Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan
1 Pernvataan 1 0,771 0.2632 Valid
2 Pernyataan 2 0,778 0.2632 Valid
3 Pernyataan 3 0,828 0.2632 Valid
4 Pernyataan 4 0.832 0,2632 Valid
3 Pernyataan 5 0775 0,2632 Valid
6 Pernyataan 6 0,857 0,2632 Valid
7 Pernyataan 7 0,749 0,2632 WValid
8 Pernyataan 8§ 0,782 0,2632 Valid
9 Pernyataan 9 0,624 0.2632 Valid
10 Pernyataan 10 0,553 0.2632 Valid

Sumber - Data diolah davi SPSS Versi 27 (2025)
Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung > Teabel.
Dengan deimikian maka dapat disimpulkan bahwa selurih item pernyataan dalam
indicator variabel pelatihan adalah valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang dihapus
dan item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan model pengujian
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Table 4. 12
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja (Y)

No Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan
1 Pernvyataan 1 0,828 0.2632 Valid
2 Pernyataan 2 0,578 0.2632 Valid
3 Pernyataan 3 0,628 0,2632 Valid
4 Pernyataan 4 0,824 0,2632 Valid
3 Pernyataan 5 0,828 0.2632 Valid
6 Pernyataan 6 0,702 0.2632 Valid
7 Pernyataan 7 0,621 0.2632 Valid
8 Pernyataan 8 0,820 0,2632 Valid
9 Pernyataan 9 0,593 0.2632 Valid

10 Pernyataan 10 0,822 0.2632 Valid

Sumber : Data diolah dari SPSS Versi 27 (2023)

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhiwng > Tiabel-
Dengan deimikian maka dapat disimpulkan bahwa selurih item pernyataan dalam
indicator variabel pelatihan adalah valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang dihapus
dan item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan model pengujian

b. Hasil Uji Reliabilitas

Table 4. 13
Hasil uji Realibilitas Variabel Independent dan Dependen
Variabel Cronbach's Standart Keterangan
Alpha Cronbach' Alpha
Pelatihan (X1) 0. 890 0,600 Reliabel
K3 (X2) 0916 0,600 Reliabel
Kinerja Karvawan (Y) 0.902 0,600 Reliabel

Sumber : Data vang diolah dengan SPSS versi 27 (2025)

Variabel stres kerja (X1) mempunyai cronbach alpha > 0,60 (60%) yaitu 0,861 (86,1%)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.13, menunjukan bahwa variabel Pelatihan (X1),
K3 (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan dengan
masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,600

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen
dan variabel independent berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Mode
regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Pada pengujian
inipeneliti menggunakan uji One Sampel Kolmogrov Smirnov dan Analisa Normal
Probability Plot. Berikut ini merupakan hasil uji One Sampel Kolmogrov Smirnov :
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Table 4. 14

Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogrov Smirnov Test one sample

Kolomogrov- Sminorv Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 56
Normal Parameters*® Mzan 0000000
Std. Deviation 316535650
Most Extrema Differences  Absolute 141
Posiliva 057
Nagalive 14
Tast Stabstic 141
Asymp. Sig. (2-talied)® 007
Monte Carlo Sig. (2- S 007
st §6% Confidencs Intarval  Lower Bound 005
Upper Bound 009
a. Test distribution Is Normal.
b, Calculated from data
¢ Lilliefors Significance Correction
d. Liliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

2000000

Berdasarkan tabel 4.15 One sample Kolmogorov Smirnov di atas menunjukan bahwa
SYMP.Sig (2-tailed) sebesar 0,07. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa data
digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal karena 0,07 > 0,05

b. Uji Multikolinearitas

Table 4. 16
Hasil Uji multikolinieritas
Coefficients®
Unstandardz
od Stanciardized 95 0% Cenficlence Cobnearty
Cosafficierta Cosfficierts Intesval for B Carralstions Statistcs
Sud Lower Upper Zevo. Toke
Modeal 6 Erver Beta 1 Sy Sournd Bourdd cedet Partiy Pant mnce JF
1 (Conatant) 23 2589 872 387 -2935 7452
Pelsthan 292 A4 269 25 m3 064 520 823 333 151 314 319
K3 633 059 659 64 <000 435 L=l 892 €51 s 34 319

a Dependent Vanable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah dari SPSS versi 27

a. Nilai tolerane untuk Variabel Pelatihan (X1) sebesar 0,314 > 0,10 dan nilai VIF
sebesar 0,319 < 10 sehingga variabel Pelatihan tidak terjadi gejala multikolineritas

b. Nilai tolerance untuk variebal K3 (X2) sebesar 0,314 > 0,10 dan nilai VIF sebesar
0,319 < 10 sehingga variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) tidak terjadi

gejala multikolineritas
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c. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

i ' - o' L :'

2 e © * s ..: . .o °®
g 0 .0‘ L] ” .o . o:, .:l .

§ ‘ L

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3
Hasil Uji Heteroskedasitas Dengan Grafik Scatter Plot

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas, titik pada grafik scatter plot mempunyai pola penyebaran
yang jelas atau tidak membentuk pola-pola tertentu. Dengan deminikian dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat banyak gangguan heteroskedasitas pada model regeresi
sehingga model regresi ini layak dipakai

3. Analisis Regresi Linear
Table 4.17
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda Pelatihan (X1), K3 (X2)
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 2.259 2.589 872 .387
Pelatihan 292 114 269 2573 .013
K3 633 099 669 6.407 <,001

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

a. Nilai konstanta sebesar 2,259 diartikan bahwa jika variabel Pelatihan (X1) dan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X2) bernilai sebesar 0 maka nilai Kinerja
Karyawan (Y) tetap 2,259

b. Berdasarkan variabel X1 hasil uji regresi yang menunjukan bahawa variabel Pelatihan
(XT1) memiliki koefisien regresi positif dengan nilai b = 0,292. Artinya apabila terjadi
kenaikan variabel X1 sebesar 1 poin maka akan terjadi pula peningkatan terhadap variabel
Y sebesar 0,292

c. Berdasarkan variabel X2 hasil uji regresi yang menunjukan bahawa variabel Kselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) (X1) memiliki koefisien regresi positif dengan nilai b = 0,633.
Artinya apabila terjadi kenaikan variabel X2 sebesar 1 poin maka akan terjadi pula
peningkatan terhadap variabel Y sebesar 0,633
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4. Analisis Koefisien Korelasi

Table 4. 20
Hasil pengujian koefisien Korelasi Secara Simultan Pelatihan (X1),
K3 (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Adiusted R Std. Etroe of R Squars 549 F
Model 2 R Squars Square e Estimang Change F Chang dn o)

905° 819 812 35 819 119588 2 53 <,001
a Predictors. (Constant), K3, Pelatihan

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS versi 27

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.21 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,905 dimana nilai tersebut berada pada interval interval 0,80 — 1000 yang artinya memiliki
memiliki Tingkat hubungannya sangat kuat

5. Koefisien Determinasi

Table 4. 23
Hasil pengujian koefisien Determinasi Secara Parsial Pelatihan (X1)
K3 (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .aps® 818 812 3.225
a. Predictors: (Constant), K3, Pelatihan

Sumber : Data vang diolah dengan SPSS versi 27

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.23 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,819 maka dapat disiumpulkan bahwa variabel Pelatihan berpengaruh terhadap variabel

kinerja karyawan 81,9%. Sedangkan sisanya sebesar (100-81,9%) = 18,1% dipengaruhi oleh
factor lain

Uji Hipotesis
Table 4. 24
Hasil ji Hipotesis (Uji T) Variabel Pelatihan (X1) terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients”
Standardlzad
Unstandardzad Coafficiants Coafficiants
Maodal B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 2531 g 741 462
Pelatihan 885 084 823 10,665 <001

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS versi 27

6567



https://jicnusantara.com/index.php/jicn
Vol : 2 No: 4, Agustus — September 2025
E-ISSN : 3046-4560

*
CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantar: f .
¥

Berdasarkan hasil pengujia tabel 4.24 di atas, diperoleh nilai thiwng > twbel atau (10.665 >
2.004). Hal tersebut juga diperkuat dengan p value < sig. 0,05 atau (0,001 < 0,05). Dengan
demikian maka HO ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara Pelatihan terhadap Kinerja karyawan

Table 4. 25
Hasil ji Hipotesis (Uji T) Variabel K3 (X2) terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®

Standardizzd

Unstandardized Cosfficients Coefficients
Mode E Std. Error Beta 1 Sig
(Constant) 5847 2.293 2.550 014
K3 843 058 832 14513 <001

a. Dependant Variable: Kinarja Karyawan

Sumber : Data vang diolah dengan SPSS versi 27

Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.25 di atas, diperoleh nilai thitung > tiabel atau (14.513 >
2.004). Hal tersebut juga diperkuat dengan p value < sig. 0,05 atau (0,001 < 0,05). Dengan
demikian maka HO ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara Pelatihan terhadap Kinerja karyawan
Table 4. 26
Hasil ji Hipotesis (Uji F) Variabel Pelatihan (X1) dan K3 (X2)
terhadap Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2486.857 2 1243.429 119.588 <001°
Residual 551.071 53 10.398
Total 3037.929 55

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), K3, Pelatihan

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS versi 27

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.26 di atas, diperoleh nilai Fhitung > Fabel atau (
119.588 >4,023), hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig.0,05 atau 0,001 <0,05. Dengan
demikian maka HO ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan secara simultan antara Pelatihan dan K3 terhadap kinerja karyawan pada PT.
Prima Higina Sarana

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pelatihan terhadap kinerja karyawan
berdasarkan nilai persamaan regresi Y = 2.531+0,895X1, koefisien korelasi sebesar 0,823
artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sedang atau bisa dikatakan sangat
kuat. Uji hipotesis nilai thitung > tiavel (10.665 > 2.004) dengan demikian Ho ditolak dan H1
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diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara Pelatihan (X1)
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Prima Higina Sarana.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Keselamatan dan Kesehatab Kerja (K3)
terhadap kinerja karyawan berdasarkan nilai persamaan regresi Y=5.847+0843X2, koefisien
korelasi sebesar 0, 892 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sedang
atau bisa dikatakan kuat. Uji hipotesis nilai thiwng > twabel (14.513 > 2,004) dengan demikian
HO2 ditolak dan Ha2 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Prima
Higina Sarana

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
terhadap kinerja karyawan berdasarkan nilai persamaan regresi Y = 2,259 + 0,292X1 +
0,633X2, koefisien korelasi sebesar 0, 872 artinya kedua variabel mempunyai tingkat
hubungan yang sedang atau bisa dikatakan kuat. Hasil uji hipotesis (uji f) diperoleh nilai
Fhitung > Frabel atau (119.588 > 4.023), hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig.0,05 atau
0,001 <0,05. Dengan ini menunjukan maka Ho di tolak dan H3 diterima, hal ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara Pelatihan dan Keselamatan
Kesehatan kerja (K3) terhadap Kinerja karyawan pada PT Prima Higina Sarana
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